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Abstract

The role of the family environment is integrated with the role of the school and community.
Many parents are busy with only entrusting the development of their children to schools
(educators/teachers) and employing the community (helpers) to take care of their children
without controlling the development of their children, so that the attitudes and personalities of
children vary according to the situation and conditions they get. What should be in the context
of Islam is that every parent can become an adaptive soul to the development of their child,
prepare good companion parents when parents carry out work outside the home, so that their
children can grow better and prepare their children by choosing a safe and comfortable place to
live. complete development of their children through the process of value transfer,
communication and creativity of the potential that each child has. In line with this is Achmadi's
explanation in the context of Islam that: Education is an investment in the future to prepare
quality human resources.
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ABSTRAK

Peran lingkungan keluarga terintegrasi dengan peran sekolah dan masyarakat. Banyak orang tua
yang sibuk dengan hanya mempercayakan perkembangan anaknya kepada sekolah
(pendidik/guru) dan memperkerjakan kepada masyarakat (pembantu) untuk mengurus anakanya
tanpa mengontrol perkembangan dari anaknya, sehingga sikap dan pribadi anak beragam sesuai
dengan situasi dan kondisi yang didapatkannya. Yang seharusnya adalah dalam konteks Islam
setiap orang tua dapat menjadi jiwa yang adaptif terhadap perkembangan anaknya,
menyiapkan orang tua pendamping yang baik ketika orang tua melaksanakan pekerjaan di luar
rumah, agar anaknya dapat tumbuh lebih baik dan mempersiapkan anaknya dengan memilihkan
tempat yang aman dan nyaman untuk perkembangan anaknya yang seutuhnya melalui proses
transfer nilai, komunikasi dan kreativitas potensi diri yang di miliki masing anak tersebut.
Senada dengan hal ini adalah penjelasan Achmadi dalam konteks Islam bahwa: Pendidikan
adalah investasi masa depan untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Kata Kunci: Lingkungan, Keluarga, pendidikan

l. Pendahuluan

Peranan lingkungan keluarga merupakan salah satu pilar dalam tri pusat pendidikan.
Lingkungan keluarga adalah Pilar utama untuk membentuk baik buruknya pribadi manusia agar
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berkembang dengan baik dalam beretika, moral dan akhlaknya. Peran Keluarga dapat
membentuk pola sikap dan pribadi anak, juga dapat menentukan proses pendidikan yang
diperoleh anak, tidak hanya di sekolah akan tetapi semua faktor bisa dijadikan sumber
pendidikan. Lingkungan keluarga juga dapat berperan menjadi sumber pengetahuan anak, juga
dapat berpengaruh tehadap keberhasilan prestasi siswa.Anak dalam kandungan sampai usia
lanjut atau liang lahat akan mendapatkan pendidikan, baik dari lingkungan keluarga (pendidikan
informal), Lingkungan Sekolah (pendidikan formal) maupun Lingkungan
Masyarakat(nonformal). Lingkungan keluarga harus dapat memberikan dan menyiapkan
pendidikan untuk anaknya agar menjadi generasi penerus yang terdidik, yakni melalui jenjang
pendidikan sehingga terbentuk dan berkembang pribadi anak yang berkarakter baik, berjiwa
sosial, bersikap yang beradab dan terampil dalam skillnya.

Bahwa lingkungan keluarga sebagai bagian penting dalam pencetak anak terbaik untuk
generasi bangsa yang terdidik dan terpelajar, sebab pendidikan keluarga adalah investasi masa
depan untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Para pakar umumnya
berpandangan bahwa pendidikan merupakan proses pengembangan potensi individu,
pewarisan budaya dan interaksi antar potensi individu, kelompok dengan lingkungan masyarakat
luas . Sehingganya anak yang tumbuh dan berkembang dengan baik akan menggambarkan
situasi dan kondisi perilaku lingkungan keluarganya khususnya kedua orangtuanya.

Lingkungan keluarga penanggung jawab utama terhadap pertumbuhan jasmani dan
rohani anaknya yakni melalui ilmu mendidik dan membimbing putra-putrinya. Berhasil tidaknya
pendidikan seorang anak dapat dihubungkan dengan perkembangan sikap dan pribadi
orangtuanya serta hubungan komunikasi dan role model dalam keluarganya.

Lingkungan keluarga dapat berperan penuh terhadap perkembangan keluarganya untuk
memberikan system pendidikan secara komprehensif, saling berkesinambungan, mulai dari anak
tumbuh dari masa perkembangan, sampai masuk kedewasaan dan masuk pada pernikahan,
namun dewasa ini banyak orang tua yang sibuk dengan tugas pekerjaannya, sehingga tugas
pokoknya memperhatikan perkembangan anaknya, waktu keluarga habis dengan aktivitasnya
di luar rumah sehingga perhatiannya dalam keluarga tersita maka waktunya yang harus terarah
kepada keluarganya dengan baik terus diabaikan, dengan demikian keadaan keluarga yang sibuk
di luar rumah, sulit memperhatikan perkembangan anaknya yang mengakibatkan banyak anak
sekarang mengalami problem dan mengalami gangguan psikologis, kebanyakan anak yang
mengalami masalah itu, justru sangat besar pengaruhnya dari masalah lingkungan keluarga.

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriftif yang bertujuan
mengungkapkan suatu apa adanya, menurut Arikunto (2005:26) mengungkapkan bahwa
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penelitian deskriftif tidak dimaksudkan menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan
tentang apa adanya suatu variable

11 .HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran lingkungan keluarga dalam perkembangan anak dapat diberikan melalui pengawasan
intern dan ekstern. Mewujudkan generasi anak yang terbaik, dapat dilakukan melalui keahlian
dan kesabaran untuk memberikan sistim pendidikan. Hal ini dimaksudakan untuk mewaspadai
keutuhan sikap dan prilaku tumbuh kembangnya anak. Baik dari aspek sikap, perilaku dan
pertumbuhan social anak yang selalu berbaur dengan keadaan lingkungan disekitarnya.

Peran lingkungan keluarga terintegrasi dengan peran sekolah dan masyarakat. Banyak orang tua
yang sibuk dengan hanya mempercayakan perkembangan anaknya kepada sekolah
(pendidik/guru) dan memperkerjakan kepada masyarakat (pembantu) untuk mengurus anakanya
tanpa mengontrol perkembangan dari anaknya, sehingga sikap dan pribadi anak beragam sesuai
dengan situasi dan kondisi yang didapatkannya. Yang seharusnya adalah dalam konteks Islam
setiap orang tua dapat menjadi jiwa yang adaptif terhadap perkembangan anaknya,
menyiapkan orang tua pendamping yang baik ketika orang tua melaksanakan pekerjaan di luar
rumah, agar anaknya dapat tumbuh lebih baik dan mempersiapkan anaknya dengan memilihkan
tempat yang aman dan nyaman untuk perkembangan anaknya yang seutuhnya melalui proses
transfer nilai, komunikasi dan kreativitas potensi diri yang di miliki masing anak tersebut.
Senada dengan hal ini adalah penjelasan Achmadi dalam konteks Islam bahwa: Pendidikan
adalah investasi masa depan untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Para pakar umumnya berpandangan bahwa pendidikan merupakan proses pengembangan
potensi individu, pewarisan budaya, dan interaksi antara potensi individu dengan
lingkungannya menuju kehidupan yang paripurna.

Peran orang tua dalam keluarga sangat penting dalam memahamkan pendidikan anak untuk
menghadapai tantangan dunia baik di luar lingkungan keluarga, maka setiap keluarga harus dapat
memberikan materi pendidikan karakter kepada anak dalam konteks kehidupannya untuk dapat
berinteraksi dengan semua orang di sekitarnya dalam pembentukan Konsep pendidikan
karakteristik perilaku dan sikap anak-anaknya.

Konsep pendidikan dalam keluarga adalah konsep pendidikan yang menawarkan kepadaorang
tua pentingnya karakteristik dan perilaku anak usia dini. Hal ini menjadi sangat penting
mengingat potensi kecerdasan dan dasar-dasar perilaku seseorang terbentuk pada rentang
usia ini. Sebagaimana ditegaskan para ahli psikologi perkembangan, periode ini adalah periode
sensitif untuk belajar sehingga usia dini sering disebut the golden age(usia emas). Pada masa
emas perkembangan ini terjadi lonjakanluar biasa pada perkembangan kognitif, sosial dan fisik
anak yang tidak terjadi pada periode berikutnya .
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Supaya pendidikan karakter anak menjadi lengkap dan efektif, sistim pendidikan
seharusnya tidak hanya mengembangkan aspek intelektual dan fisikal tetapi juga harus
mengajarkan nilai-nilai spiritual, moral dan sosial.Sebaiknya efektivitas pendidikan keluarga
kepada anak dapat di lakukan melalui kolaborasidengan orang tua, guru dan komunitas sekitar,
dan melalui pendidikan rohani, pendidikan moral dan pendidikan akademis yang saling
melengkapi, dan dengan kepercayaan bahwa setiap anak adalah unik, mereka berhak
berkembang dalam semua aspek kehidupannya, dan menjadi terbaik menurut talenta masing-
masing, diharapkan dapat terbentuk individu-individu yang utuh dan seimbang, siap untuk
menghadapi berbagai tantangan di kehidupan mereka di masa mendatang. Peran keluarga yang
dapat memberikan tingkat kepercayaan diri anak adalah dalam memberikan ruang gerak kepada
anaknya untuk dapat beraktualisasi dengan teman sebayanya juga dengan orang lain. Peran
pendidikan social ini dapat di berikan oleh keluarga pada saat orang tua dapat meluangkan
waktunya dengan anaknya, juga dapat di fasilitasi atau menyediakan tempat kepada anak untuk
dapat bermain dengan pengawasan orang tuanya yakni melalui tempat bermain danlainnya.
Juga perkembangan social anak dapat di lakukannya melalui peran keluarga dalam memilihkan
cara yang baik untuk ananknya dalam memberikan suatu pilihan dengan siapa anak itu dapat
berkomunikasi dan bersikap dengan baik. Hal ini sebaiknya dalam pengawasan control anggota
keluarga anak tersebut atau orang yang di percayai oleh orang tua anak dalam hubungan
perkembangan social anaknya tersebut.

Salah satu unsur perkembangan sosial adalah perkembangan kepribadian. Peran orang tua adalah
menyediakan banyak peluang bagi anak-anak untuk membangun kepercayaan, membuat
berbagai macam pilihan serta merasakan sukses dari pilihan yang mereka buat sendiri. Selain itu,
membantu anak-anak untuk mengenali kebutuhan dan perasaan mereka sendiri merupakan hal
yang penting di dalam membangun kepercayaan anak. Anak harus merasakan bahwa gagasannya
adalah gagasan yang baik dan orang lain menghormati gagasan itu.

Keluarga bagi seorang anak merupakan lembaga pendidikan non formal pertama, di mana
mereka hidup, berkembang, dan matang. Di dalam sebuah keluarga, seorang anak pertama kali
diajarkan pada pendidikannya. Dari pendidikan dalam keluarga tersebut anak mendapatkan
pengalaman, kebiasaan, ketrampilan berbagai sikap dan bermacam-macam ilmu pengetahuan.

Menurut Effendi (1995)  keluarga memiliki peranan utama didalam mengasuh anak, di segala
norma dan etika yang berlaku didalam lingkungan masyarakat, dan budayanya dapat
diteruskan dari orang tua kepada anaknya dari generasi-generasi yang disesuaikan dengan
perkembangan masyarakat.

Keluarga memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan moral dalam keluarga perlu ditanamkan pada sejak dini pada setiap individu.
Walau bagaimana pun, selain tingkat pendidikan, moral individu juga menjadi tolak ukur
berhasil tidaknya suatu pembangunan
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memegang peranan penting serta sangat
mempengaruhi perkembangan sikap dan intelektualitas generasi muda sebagai penerus bangsa.
Keluarga memiliki peranan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Sayangnya, banyak orang tua yang tidak tahu bagaimana cara mendidik anak yang baik bagi
pertumbuhan optimal anak. Akibatnya, anak pun tumbuh tidak sebagaimana yang diharapkan

Fungsi Keluarga

Disamping fungsi keluarga sebagai tempat berlindung, juga fungsi keluarga menurut
Mudjionaadalah:

Tempat mempersiapkan anak-anak bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai dan norma-
norma atau aturan-aturan dalam masyarakat dimana keluarga tersebut berada sehingga
diantara stiap anak dapat bersosialisasi dengan yang lainnya.

Tempat tersedianya kemapanan ekonomi, agar kebutuhan rumah tangga terpenuhi.

Kelangsungan reproduksi, Selanjutnya fungsi keluarga menurut Davis dalam Murdianto; 2003,
adalah:

a. Reproductionsebagai faktor pengganti/hilang atau Sebagai kelestarian system social
b. Maintenance, yaitu merawat dan mengasung anak hinggaanak mampu mandiri.

c. Economics, adalah dapat mendidtribusi dan memenuhi kebutuhan dalam keluarga
d. Care Of The Ages; Perawatan untuk anggota keluarga yang telah lanjut usianya.

e. Political Center; Memberikan ruang/ posisi yang strategis kepada anak artinya orang tua
tidak mendominasi perkembangan anak bersifat lebih demokratis.

f. Physical Protection artinya bahwa orang tua mampu menyiapkan kebutuhan fisik terutama
berupa sandang dan pangan dan tempat tinggal kepada anggota keluarganya.

Jadi pada dasarnya fungsi keluarga dapat memberikan peranan yang dapat menyiapkan
generasi anak yang mampu secara psikologis, fisik dan non fisik.

IVV. KESIMPULAN DAN SARAN

Jika Semua keluarga/orangtua memfokuskan perannya kepada perkembangan anak dapat
memberikan dampak/keyakinan yang kuat dan besar terhadap perkembangan perilaku, sikap dan
pribadi anaknya tersebut dengan baik dan benar. Kesungguhan orang tua dalam memberikan
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peran sebagai wujud tanggungjawab keluarga atas perkembangan anak maka menjadikan
anaknya dengan mudah menjadi orang yang sukses.

Keluarga memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan moral dalam keluarga perlu ditanamkan pada sejak dini pada setiap individu.
Walau bagaimana pun, selain tingkat pendidikan, moral individu juga menjadi tolak ukur
berhasil tidaknya suatu pembangunan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memegang peranan penting serta sangat
mempengaruhi perkembangan sikap dan intelektualitas generasi muda sebagai penerus bangsa.
Keluarga memiliki peranan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia.
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